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ABSTRACT: Dengue haemorrhagic fever (DHF) remains a major public health problem in Indonesia, which reported more 
than 244,000 cases and over 1,400 deaths in 2024. The success of prevention depends heavily on community knowledge and 
behaviour in mosquito nest eradication (PSN). This community-service activity aimed to assess the effect of health education 
using a Larva-Free House (Rumah Bebas Jentik) booklet on residents’ knowledge of dengue prevention. A one-group pretest–
posttest pre-experimental design was applied to 40 residents. Participants completed a pretest, received counselling with 
distribution of the booklet, and then completed a posttest using a 10-item knowledge questionnaire (score 0–10). Data were 
analysed with the Kolmogorov–Smirnov normality test and a paired t-test (α = 0.05). The mean knowledge score rose from 
7.90 (79.0%) to 8.68 (86.8%), a difference of 0.78 points (95% CI 0.45–1.10). The improvement was statistically significant 
(t = −4.782; p < 0.001), with a medium-to-large effect size (Cohen’s d = 0.76) and a strong pretest–posttest correlation (r = 
0.807). The Larva-Free House booklet effectively improved community knowledge of dengue prevention and is suitable as a 
routine counselling medium within the One-House One-Larva-Monitor movement to support a Larva-Free Index of ≥ 95%. 

KEYWORDS: dengue haemorrhagic fever; health education; knowledge; larva-free house; mosquito nest eradication 

ABSTRAK: Demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di Indonesia; pada 
2024 tercatat lebih dari 244.000 kasus dengan lebih dari 1.400 kematian. Keberhasilan pencegahan sangat bergantung 
pada pengetahuan dan perilaku warga dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
menilai pengaruh edukasi kesehatan menggunakan buku saku “Rumah Bebas Jentik” terhadap pengetahuan warga 
tentang pencegahan DBD. Rancangan yang digunakan adalah pra-eksperimen satu kelompok dengan pengukuran 
sebelum–sesudah (one-group pretest–posttest) pada 40 warga. Peserta mengerjakan pra-tes, menerima penyuluhan 
disertai pembagian buku saku, lalu mengerjakan pasca-tes menggunakan kuesioner pengetahuan (10 butir; skor 0–10). 
Data dianalisis dengan uji normalitas Kolmogorov–Smirnov dan uji t berpasangan (α = 0,05). Rerata skor pengetahuan 
meningkat dari 7,90 (79,0%) menjadi 8,68 (86,8%), dengan selisih 0,78 poin (IK95% 0,45–1,10). Peningkatan bermakna 
secara statistik (t = −4,782; p < 0,001) dengan ukuran efek sedang–besar (d = 0,76) dan korelasi pra–pasca yang kuat (r 
= 0,807). Buku saku “Rumah Bebas Jentik” efektif meningkatkan pengetahuan warga tentang pencegahan DBD dan layak 
dijadikan media penyuluhan rutin dalam Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik untuk mendukung pencapaian Angka Bebas 
Jentik ≥ 95%. 

Kata Kunci: demam berdarah dengue; edukasi kesehatan; pemberantasan sarang nyamuk; pengetahuan; rumah bebas 
jentik. 

 

1.  PENDAHULUAN  

Demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi ancaman kesehatan yang nyata. Pada tahun 2024, dunia 
mencatat lebih dari 14 juta kasus dengue jumlah tertinggi sejak pencatatan global dimulai (World Health 
Organization, 2025). Indonesia mengalami situasi serupa yang lebih dari 244.000 kasus dan lebih dari 1.400 
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kematian pada 2024, dan tren tinggi berlanjut dengan 89.845 kasus serta 391 kematian pada Januari–Juni 2025 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Penyakit ini disebabkan virus dengue yang ditularkan 
nyamuk Aedes aegypti. 

Nyamuk Aedes aegypti bertelur di air jernih yang tergenang di dalam dan sekitar rumah, seperti bak 
mandi, ember, vas bunga, dan nampan dispenser. Karena jarak terbangnya hanya sekitar 100 meter, sumber 
penularan hampir selalu berada di lingkungan rumah warga sendiri (Nurhalizah et al., 2025). Maka, langkah paling 
menentukan bukanlah pengasapan (fogging), melainkan memutus siklus hidup nyamuk di sumbernya melalui 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus menguras, menutup, dan mendaur ulang (Centers for Disease 
Control and Prevention, 2025). Pemerintah menjalankan strategi ini melalui Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J) 
dengan target Angka Bebas Jentik (ABJ) minimal 95% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Masalahnya, PSN hanya berhasil jika setiap rumah tangga rutin melakukannya. Berbagai kajian 
menunjukkan pengetahuan masyarakat tentang DBD umumnya cukup baik, tetapi praktik pencegahannya masih 
rendah dan tidak konsisten (Crowley  et al., 2026). Di Indonesia, (Kurniawati et al., 2022) menemukan sebagian 
besar ibu rumah tangga tidak melaksanakan PSN meskipun berpengetahuan, dan (Rinayu et al., 2026) 

menyoroti kesenjangan antara pengetahuan dan praktik di tingkat rumah tangga. Meningkatkan 
pengetahuan adalah langkah awal yang penting untuk menutup kesenjangan ini. 

Edukasi kesehatan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan DBD 
(Heyrani et al., 2026). Media cetak berupa buku saku memiliki keunggulan khusus: pesannya disajikan secara 
visual dan bertahap, dapat dibaca ulang, serta tersimpan di rumah sebagai rujukan praktis sehari-hari 
(Firdaniansyah et al., 2026) Buku saku “Rumah Bebas Jentik” disusun sebagai media penyuluhan yang memandu 
warga mengenali nyamuk, memeriksa jentik, dan menerapkan 3M Plus. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
menjawab satu pertanyaan spesifik: apakah edukasi menggunakan buku saku tersebut meningkatkan 
pengetahuan warga tentang pencegahan DBD secara bermakna, yang diukur melalui pra-tes dan pasca-tes? 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

 Kegiatan menggunakan rancangan pra-eksperimen satu kelompok dengan pengukuran sebelum dan 
sesudah perlakuan (one-group pretest–posttest design). Sasaran adalah 40 warga di lingkungan RT 27 Kelurahan 
Lempake Kota Samarinda yang dilaksanakan pada 26 juli 2026 Seluruh peserta menyetujui keikutsertaan secara 
sukarela sebelum kegiatan dimulai. Karakteristik yang dicatat meliputi umur dan tingkat pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan Edukasi Kesehatan di lingkungan RT 27 Kelurahan Lempake Kota Samarinda 

  
 Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner berisi 10 butir pernyataan dengan rentang skor 0–10 (satu 
poin untuk setiap jawaban benar). Materi kuesioner mencakup lima topik yang sejalan dengan isi buku saku, yaitu: 
pengenalan nyamuk Aedes aegypti; siklus hidup dan tempat perindukan jentik; gejala serta tanda bahaya DBD; 
langkah 3M Plus; dan penggunaan larvasida. Kuesioner yang sama digunakan pada pra-tes dan pasca-tes agar 
perubahan skor benar-benar mencerminkan pengaruh edukasi.  
Pelaksanaan berlangsung dalam tiga tahap berurutan. Pertama, peserta mengerjakan pra-tes untuk mengukur 
pengetahuan awal. Kedua, peserta menerima penyuluhan tatap muka disertai pembagian dan penjelasan buku 
saku “Rumah Bebas Jentik”. Ketiga, peserta mengerjakan pasca-tes menggunakan kuesioner yang sama. 

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis deskriptif merangkum karakteristik 
responden dan skor pengetahuan. Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov diterapkan pada residual sebelum uji 
hipotesis. Karena data berdistribusi normal, perbedaan skor sebelum dan sesudah edukasi diuji dengan uji t 
berpasangan (paired samples t-test) pada taraf nyata 5% (α = 0,05). Ukuran efek dihitung menggunakan Cohen’s 
d untuk menilai besarnya perubahan, dengan acuan 0,2 (kecil), 0,5 (sedang), dan 0,8 (besar). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik 40 responden disajikan pada Tabel 1. Lebih dari separuh responden berusia ≥ 35 tahun 
(55,0%), dan mayoritas berpendidikan menengah/SLTA (60,0%). Sasaran penyuluhan karena itu didominasi 
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orang dewasa dengan latar pendidikan yang beragam, sehingga penggunaan media yang mudah dibaca menjadi 
penting. 

Tabel 1. Karakteristik responden (n = 40). 

Karakteristik Kategori n Persentase (%) 
Umur < 35 tahun 18 45,0 
 ≥ 35 tahun 22 55,0 
Pendidikan SLTP/SMP 12 30,0 
 SLTA/SMA 24 60,0 

 S1 4 10,0 

 
Skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi disajikan pada Tabel 2. Rerata skor meningkat dari 7,90 

(setara 79,0% jawaban benar) menjadi 8,68 (86,8%) naik 0,78 poin, atau sekitar 7,8 poin persentase. Uji 
Kolmogorov–Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal (p = 0,273), sehingga digunakan uji t berpasangan. 
Hasilnya bermakna secara statistik (t = −4,782; p < 0,001) dengan ukuran efek sedang hingga besar (Cohen’s d = 
0,76). Korelasi antara skor pra-tes dan pasca-tes tergolong kuat (r = 0,807), yang menunjukkan hampir semua 
peserta mengalami peningkatan secara konsisten, bukan hanya sebagian kecil. 

Tabel 2. Perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (uji t berpasangan). 

Pengukuran n Rerata ± SB Selisih (IK95%) t p 
Pra-tes 40 7,90 ± 1,60 0,78 (0,45–1,10) −4,782 < 0,001 
Pasca-tes 40 8,68 ± 0,89    

SB = simpangan baku; IK95% = interval kepercayaan 95%; d = 0,76 (ukuran efek Cohen). Selisih dihitung sebagai skor pasca-tes dikurangi pra-
tes. 

Peningkatan ini sejalan dengan banyak kegiatan sejenis. (Firdaniansyah et al., 2026) 
 melaporkan edukasi 3M Plus dengan media poster menaikkan pengetahuan remaja dari 60% menjadi 91%. (Putri 
et al., 2026) mencatat lonjakan rerata skor dari 46 menjadi 92 (p < 0,05) setelah penyuluhan pada santri. 
(Alfiyaturrahmi et al., 2026) menemukan pengetahuan berhubungan bermakna dengan perilaku pencegahan DBD 
(p < 0,001). Pada skala komunitas, (Lachyan et al., 2026) di permukiman padat Kota Delhi, India, membuktikan 
intervensi edukasi berbasis masyarakat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik sekaligus menurunkan 
house index secara bermakna (p < 0,001). Tinjauan cakupan oleh (Heyrani et al., 2026) juga menyimpulkan strategi 
edukasi efektif dalam pengendalian penyakit tular-Aedes. Namun, pengetahuan yang meningkat tidak otomatis 
menjadi tindakan. Tinjauan sistematis lintas negara Asia oleh (Arham et al., 2026). dan meta-analisis di Thailand 
oleh (Crowley  et al., 2026) 

 menemukan pola yang sama: pengetahuan dan sikap masyarakat umumnya baik, tetapi praktik 
pencegahannya tetap rendah. Karena itu, hasil kegiatan ini sebaiknya dipahami sebagai fondasi, bukan tujuan 
akhir. Buku saku “Rumah Bebas Jentik” mendukung langkah berikutnya melalui fitur kartu cek jentik mingguan 
yang mendorong warga mempraktikkan pemeriksaan secara rutin di rumah. 
Beberapa keterbatasan perlu dicatat. Pertama, rancangan satu kelompok tanpa pembanding membuat 
peningkatan tidak dapat sepenuhnya dipisahkan dari faktor lain. Kedua, skor awal responden sudah tinggi 
(79,0%), sehingga ruang peningkatan terbatas (efek langit-langit); meskipun demikian, peningkatan tetap 
bermakna. Ketiga, pengukuran hanya menilai pengetahuan jangka pendek, belum menilai perubahan perilaku PSN 
maupun capaian ABJ. Kegiatan lanjutan sebaiknya melibatkan kelompok pembanding, pendampingan kader 
jumantik, dan pemantauan keberadaan jentik agar dampaknya berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

 Edukasi kesehatan menggunakan buku saku “Rumah Bebas Jentik” efektif meningkatkan pengetahuan 
warga tentang pencegahan DBD. Rerata skor naik dari 7,90 (79,0%) menjadi 8,68 (86,8%) dan bermakna secara 
statistik (t = −4,782; p < 0,001; d = 0,76). Buku saku ini layak dijadikan media penyuluhan rutin dalam Gerakan 1 
Rumah 1 Jumantik untuk mendukung pencapaian Angka Bebas Jentik ≥ 95%. Agar pengetahuan berlanjut menjadi 
perilaku, edukasi perlu disertai pendampingan kader jumantik dan pemantauan jentik secara berkala. 
 

Ucapan Terima Kasih: Tim mengucapkan terima kasih kepada warga dan kader kesehatan, seluruh RT kelurahan lempake 
serta puskesmas atas dukungan dan partisipasinya dalam kegiatan ini.. 
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